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ABSTRAK 

Ratna Dewi. NIM: 1808202019, “WEWENANG PENGADILAN AGAMA 

SUMBER DALAM EKSEKUSI JAMINAN HAK TANGGUNGAN 

SYARIAH PERSPEKTIF UU NO. 4 TAHUN 1996 TENTANG HAK 

TANGGUNGAN ATAS TANAH BESERTA BENDA-BENDA YANG 

BERKAITAN DENGAN TANAH (Analisis Kasus Perkara Nomor: 

2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr), Skripsi 2021. 

 

Pemberian kredit menurut undang-undang perbankan terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan agar dapat melindungi serta mengamankan dana.Bentuk 

pengamanan yang dilakukan bank yaitu dengan melakukan jaminan atas hak 

kebendaan baik bergerak ataupun tidak bergerak.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana mekanisme eksekusi hak tanggungan, 

hambatan dan upaya serta pandangan Undang-Undang Hak Tanggungan dan 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), 
observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini : Mekanisme pelelangan di Pengadilan 

Agama Sumber belum ada, karena dalam perkara Nomor: 

2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr pelaksanaan eksekusi lelang di lakukan di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) tidak di lakukan dari 

Pengadilan. Pelaksanaan eksekusi hak tanggungannya tanpa adanya fiat eksekusi 

pengadilan atau penetapan eksekusi pengadilan. Tidak adanya hambatan dan 

upaya di Pengadilan Agama Sumber sebagaimana hasil wawancara yakni bahwa 

pihak Bank BRI Syariah Tbk Kantor Cabang Cirebon telah melakukan 

permohonan pelelangan kepada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

(KPKNL), objek lelang telah terjual dan pelaksanaan eksekusi lelang dapat 

dilakukan tanpa fiat eksekusi pengadilan atau penetapan eksekusi pengadilan. 

Dalam Perkara Nomor: 2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr mengenai perlawanan eksekusi 

jaminan hak tanggungan sejalan dengan pandangan Hukum Ekonomi Syariah 

dan UU No. 4 Tahun 1996 yang dibuktikan atau dilihat pada pertimbangan 

majelis hakim dalam memutus perkara tersebut. 

 

Kata Kunci: Eksekusi,  Hak Tanggungan, Pengadilan Agama, (KPKNL). 
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ABSTRACT 

Ratna Dewi : 1808202019, “THE AUTHORITY OF THE RELIGIOUS 

COURT SUMBER IN THE EXECUTION OF SHARIA MORTGAGE 

GUARANTEES FROM THE PERSPECTIVE OF LAW NUMBER 4 OF 

1996 CONCERNING MORTGAGE RIGHTS OVER LAND AND 

OBJECTS RELATED TO LAND (Case Analysis of Case Number: 

2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr), Thesis 2021. 

There are several things that need to be considered in order to protect and 

secure funds. The form of security carried out bybanks is by guaranteeing 

material rights both movable and immovable. 

 This study aims to answer the questions that become the formulation of 

the problem: "What is the mechanism of execution of mortgage rights, obstacles 

and efforts as well as the views of mortgage law and compilation of sharia 

economic law". This study uses qualitative research methods, data collected by 

means of interviews (interviews), observation, documentation and then analyzed 

by descriptive analysis method. 

 The results of this study: The auction mechanism in the Sumber Religion 

Court does not yet exist in the Sumber Religion court because in case Number: 

2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr the execution of the auction was carried out at the State 

Property and Auction Service Office (KPKNL) not made from the Court. The 

execution of the mortgage right without any court execution fiat or court 

execution order. There are no obstacles and efforts in the Religious Courts. 

Source as the results of the interview is that the Bank BRI Syariah Tbk Cirebon 

Branch Office has submitted an auction request to the State Property and Auction 

Service Office (KPKNL), the auction object has been sold and the execution of the 

auction can be carried out without fiat execution court or court order of execution. 
In Case Number: 2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr regarding the opposition to the 

execution of mortgage guarantees in line with the views of Sharia Economic Law 

and Law no. 4 of 1996 which is proven or seen in the consideration of the panel of 

judges in deciding the case. 

Keywords: Execution, Mortgage, Religious Courts, (KPKNL). 
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 خلاصة

في تىفيذ حقوق الشزيعة مه مىظور القاوون  المحكمة الشزعية، "سلطة  1202202011راتىا ديوي: 

بشأن حقوق المسؤولية تجاي الأرض والأشياء المتعلقة بالأرض )تحليل رقم  1111لسىة  4رقم. رقم 

 .2021( ، أطزوحة Pdt.G / 2020 / PA.Sbr/  2002الحالة: 

زّضً شىً اٌضّبْ اٌزٞ ٕ٘بن اٌؼذ٠ذ ِٓ الأش١بء اٌزٟ ٠غت ِشاػبرٙب ِٓ أعً حّب٠خ الأِٛاي ٚرأ١ِٕٙب ، ٠ٚ

 رمَٛ ثٗ اٌجٕٛن فٟ ضّبْ اٌحمٛق اٌّبد٠خ إٌّمٌٛخ ٚغ١ش إٌّمٌٛخ.

رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ الإعبثخ ػٓ اٌزغبؤلاد اٌزٟ أصجحذ ص١بغخ اٌّشىٍخ: "ِب ٟ٘ آ١ٌخ رٕف١ز حمٛق 

الالزصبدٞ اٌش٘ٓ اٌؼمبسٞ ٚاٌّؼٛلبد ٚاٌغٙٛد ٚوزٌه آساء لبْٔٛ اٌش٘ٓ اٌؼمبسٞ ٚرغ١ّغ اٌمبْٔٛ 

اٌششػٟ". رغزخذَ ٘زٖ اٌذساعخ طشق اٌجحش إٌٛػٟ ٚاٌج١بٔبد اٌزٟ رُ عّؼٙب ػٓ طش٠ك اٌّمبثلاد 

 )اٌّمبثلاد( ٚاٌّلاحظخ ٚاٌزٛص١ك صُ رح١ٍٍٙب ثطش٠مخ اٌزح١ًٍ اٌٛصفٟ.

عِٛجش غ١ش ِٛعٛدح حزٝ ا٢ْ اٌذ١ٕ٠خ لأٔٗ فٟ اٌمض١خ  اٌششػ١خّحىّخ أٌزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ: آ١ٌخ اٌّضاد فٟ 

رُ رٕف١ز اٌّضاد فٟ اٌذٌٚخ ِىزت خذِبد اٌّّزٍىبد ٚاٌّضاداد  Pdt.G / 2020 / PA.Sbr/  2002سلُ: 

(KPKNL غ١ش ِصٕٛع ِٓ اٌّحىّخ. رٕف١ز حك اٌش٘ٓ ثذْٚ أِش رٕف١ز أٚ أِش رٕف١زٞ ِٓ اٌّحىّخ. لا )

 BRI Syariah Tbkاٌذ١ٕ٠خ.ِصذس ٔز١غخ اٌّمبثٍخ ٘ٛ أْ ِىزت فشع ثٕه  رٛعذ ػمجبد ٚعٙٛد فٟ اٌّحبوُ

Cirebon ( لذ لذَ طٍت ِضاد إٌٝ ِىزت خذِبد اٌؼمبساد ٚاٌّضاداد اٌحى١ِٛخKPKNL ٚلذ رُ ث١غ ، )

 / Pdt.G/  ٠ٚ2002ّىٓ رٕف١ز اٌّضاد دْٚ أِش ِحىّخ اٌزٕف١ز أٚ أِش ِٓ اٌّحىّخ اٌزٕف١ز. فٟ اٌمض١خ سلُ: 

2020 / PA.Sbr  ْٛٔثخصٛص ِؼبسضخ رٕف١ز ضّبٔبد اٌش٘ٓ اٌؼمبسٞ ثّب ٠زّبشٝ ِغ ٚعٙبد ٔظش اٌمب

اٌزٞ صجذ أٚ شٛ٘ذ فٟ ٔظش ١٘ئخ اٌمضبح ػٕذ  1991ٌغٕخ  4الالزصبدٞ اٌششػٟ ٚاٌمبْٔٛ سلُ. اٌمبْٔٛ سلُ 

 اٌفصً فٟ اٌمض١خ.

 (.KPKNL: اٌزٕف١ز ، ٚاٌش٘ٓ ، ٚاٌّحىّخ اٌذ١ٕ٠خ ، )الكلمات المفتاحية
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NOTA DINAS 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

di 

 Cirebon 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara/i RATNA DEWI, NIM: 1808202019 dengan judul “WEWENANG 

PENGADILAN AGAMA SUMBER DALAM EKSEKUSI JAMINAN HAK 

TANGGUNGAN SYARIAH PERSPEKTIF UU NO. 4 TAHUN 1996 

TENTANG HAK TANGGUNGAN ATAS TANAH BESERTA BENDA-

BENDA YANG BERKAITAN DENGAN TANAH (Analisis Kasus Perkara 

Nomor: 2008/Pdt.G/2020/PA.Sbr)”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut 

sudah dapat diajukan pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES) Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam (FSEI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh 

Nurjati Cirebon untuk di munaqosyahkan. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Menyetujui: 

        Pembimbing I              Pembimbing II 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan 

latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 س
 

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ط

 ḥ a ḥ ػ

Ha (dengan 

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž ر

Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط
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 Syin Sy Es dan ye ػ

 Şa Ș ص

Es (dengan 

titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض

De (dengan 

titik dibawah) 

 ṭ a ṭ ط

Te (dengan 

titik dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ

Zet (dengan 

titik dibawah) 

 „- ain„ ع

Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 
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B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 
Kasrah I I 

 ُُ  Dhammah U U 

 

Contoh : 

 Kataba =  وَزتََ   

 su‟ila =  طُ ءِ يَ   

   َٓ  hasuna =  حَغُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ٞ_____ _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 ٚ_____   _____ 

Kasrah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh :  

و١َْفَ       =  kaifa 

يَ  ْٛ  qaula  = لَ
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C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ____  ٠ب  ____

Fathah dan alif 

/ ya 
Â a dan garis atas 

ٟ Fathah dan ya I I dan garis atas 

 ۉ
Dammah dan 

wau 
Ú 

U dan garis 

atas 

 

Contoh: 

ًَ عُجْحبَ ٔهَ =    لَ qala subhanaka 

 iz qala yusufu li abihi=  ارَِ لبيََ ٠ُٛ عُفُ لِا َث١ِِٗ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ا لْا َ طفَبيْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal  = سَ 

ٍْحَُٗ   talhah  =    طَ
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 

transliterasinya ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  سَثَٕبَ

 ُْ  nu‟‟ima =  ٔؼُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan  لا . 

Namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 sy ػ .T 8 د  .1

 Ş ص .Ś 9 س  .2

 đ ض .D 10 د  .3

 ţ ط .Ź 11 ر  .4

 ẓ ظ .R 12 س  .5

 l ي .Z 13 ص  .6

 S 14. ْ N ط  .7
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 Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru = اٌذَّ  ّْ  asy-syamsyu =  اَ ٌشَّ

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ   an-namlu = اَ   al-lailu =  اَ ١ٌٍَْ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai juga dengan bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ة  .2

 K ن .J 10 ط  .3

 ḥ 11. َ M ػ  .4

 Kh 12. ٚ W خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 G 14. ٞ Y ؽ  .7

 

Contoh : 

شُ        َّ ٌْم ٌْفَمْشُ   al-qamaru=  اَ   al-faqru =      اَ

ٌْغ١َْتُ    اً   =al-gaibu   ُٓ ؼ١َْ ٌْ  al-„ainu =  اَ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 
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شْدُ    syai‟un=  ػَ ْئُ  ِِ  umirtu =  اُ

 َّْ  akala =  اوًََ    inna =  اِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ٌْخ١ًٍِْ ُُ ا ١ْ ِ٘  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill=   اثِْشَا

شْ عَٙبَ ُِ َٚ ظْ ٘بَ  َِ ُِ اللهَّ ِ   Bissmillahi majraha wa mursaha=   ثِغْ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

 

Contoh : 

 ُِ ب  َِ ْٛ يُ َٚ ذِّ الاَّسَعُ َّّ حَ   =Wa ma Muhammad illa Rasul 

 ْٓ ِّ ٌْؼَبٌَ ذٌٍُٙشَّةِّ ا ّْ يْ حَ َُ  = alhamdu lillah rabbil-„alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

ُِ ْػًب شُ عَ ِْ  Lillahi al-amru jami‟an =  لِِلِ الْا َ

 َِ ْ ًِ ًِّ ش١َْئٍ ػَ اللهُ ثِىُ َٚ   = wallahu bi kulli sya‟in „alim 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis 

tajwid Al-Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 

 

 

 

 


